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Abstract 
 
The engine cooling system is a system that functions to ensure engine temperature in ideal conditions. Diesel 
motor with hopper type cooling system, cooling effect is obtained by crawling the cylinder block heat into 
cooling water, causing the air to condense to the surface. To reduce the addition of hopper type cooling 
frequency, it was done to modify the hopper type cooling system to a radiator cooling system, the radiator 
cooling system is more effective in maintaining engine working temperature. The design of the cooling system 
is mounted parallel to the pulley, the cooling fan rotation is the same as the engine speed, while the radiator 
is installed in front of the cooling fan with the cooling fan distance to the radiator 13.5 cm. The thermostat 
speeds up the working temperature of the engine when the engine is still cold and also functions to maintain 
the engine always at work temperature. Operation of more than 1 hour of the hopper type cooling system 
needs to add water and the water temperature reaches 100 ° C past the intermediate working temperature of 
the machine (70 -80 ° C). In this condition, the type hopper cooling system does not normally maintain engine 
temperature for a long time because the engine temperature continues to increase, while the radiator cooling 
system will be stable at the working temperature 
 
Keyword : The engine cooling system, hopper type cooling system, radiator cooling system, modify the 
hopper type cooling system 
 
         
LATAR BELAKANG 
Mesin yang terlalu panas (overheat) bisa terjadi pada mesin diesel Dong-Feng Type R 175, hal ini 
disebabkan oleh sistem pendingin yang tidak bekerja secara maksimal pada saat mesin dioperasikan untuk 
jangka waktu lama. Pada mesin Dong-Feng Type R 175 Memiliki suhu kerja antara 70–80°C (Untirta, n.d.). 
Mesin Dong-Feng Type R 175 yang menggunakan sirkulasi air pendingin Type Hopper  air pendinginya tiap 
kali berkurang dan permukaan tinggi air pendingin ditunjukkan dengan bola yang mengapung (Surjadi, 2016). 
Dengan pendingin standar mesin Dong-Feng Type R 175 dilakuakan modiifikasi sistem pendingin 
yang terbaru diperlukan untuk mengatasi masalah-masalah yang timbul tersebut, salah satu metode 
penyelesaianya dengan cara memodifikasi sistem pendingin tersebut agar mampu mengurangi dampak negatif 
yang terjadi (Nizam, Mesin, & Bengkalis, 2018). Adanya kipas (Fan) untuk memaksimalkan pembuangan 
panas pada air radiator.  
 
METODE PENELITIAN  
Desain sistem pendinginan dipasang sejajar dengan pulley, putaran kipas pendingin sama dengan putaran 
mesin, sedangkan radiator dipasang didepan kipas pendingin dengan jarak kipas pendingin ke radiator 13,5 
cm. Agar air dapat bersirkulasi dengan baik, perlu ditambahkan pemasangan water pump, pemasangan water 
pump dengan jarak 45 cm dari pulley dan dihubungkan dengan menggunakan sabuk belt. (Surjadi, 2016)  
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Gambar Desain mesin diesel dengan sistem pendingin radiator 
 
Pemilihan radiator berdasarkan pada perubahan volume air pada radiator genset dongfeng akan sangat 
berpengaruh terhadap temperature output dari radiator, hal ini di akibatkan oleh adanya perbedaan pada 
tingkat efisiensi proses penyerapan panas (Sudarlin, Agus Suyatno, 2013) sehingga dipilih radiator dengan 
spesifikasi sebagai berikut: 
Bahan : Kuningan  
Kapasitas air : 2 liter 
Jenis aliran : Down Flow/ aliaran air dari atas menuju tank bawah 
Ukuran  : 49 cm x 35 cm 
 
 
Gambar Radiator Mitsubishi L300 
 
Langkah Pengujian 
Pengujian pada sistem pendingin Type Hoper dan sistem pendingin radiator  diperlukan langkah 
pengujian sebagai berikut: 
Perbandingan Suhu   
Menggunakan Sistem Pendingin Type Hopper  
Pengujian ini dilakukan tanpa beban dan menggunakan beban dengan tegangan 220 V 
1. Putaran mesin pada 1400 RPM. 
2. Pengukuran waktu menggunakan stopwatch, dan menentukan variasi waktu dalam pengujian sistem 
pendingin. 
3. Pengujian dilakukan selama 5 jam . interval waktu setiap 15 menit melakukan pengukuran 
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4. Untuk sistem pendingin Type Hopper, pengukuran dengan cara memasukkan thermometer analog 
kedalam tangki air. 
Menggunakan Sistem Pendingin Radiator 
Pengujian ini dilakukan tanpa menggunakan beban dan menggunakan beban dengan tegangan 220 v 
1. untuk sistem pendingin radiator, masukkan pembaca suhu Thermometer analog kedalam wadah 
penampung air. 
2. Hidupkan mesin, 1400 RPM 
3. Pengujian dilakukan selama 5 jam . interval waktu setiap 15 menit melakukan pengukuran 
4. Lihat dan catat suhu pada waktu yang ditentukan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1.1. Hasil Modifikasi 
Setelah melakukan perancangan dan perhitungan untuk pemodifikasian  sistem pendingin Type Hopper pada 
mesin dong-feng, ahkirnya dihasilkan sistem pendingin menggunakan radiator sebagaimana terlihat pada 
gambar dibawah ini 
 
 
 
 
Gambar Mesin Diesel Dong – Feng  
Sistem pendingin radiator 
 
Tabel 4.1. Hasil Pengukuran Kondisi Awal dengan penambahan air setiap 60 menit        
 
PENGUJIAN 
PENGUKURAN 
Waktu 
(menit) 
Tanpa 
Beban 
Berbeban 
Temp (°C) Temp (°C) 
Temperatur Air 
Pendingin 
15 65 65 
30 80 80 
45 90 90 
60 100 100 
75 75 75 
90 85 85 
105 90 90 
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PENGUJIAN 
PENGUKURAN 
Waktu 
(menit) 
Tanpa 
Beban 
Berbeban 
Temp (°C) Temp (°C) 
120 100 100 
135 75 75 
150 85 85 
165 90 90 
180 100 100 
195 75 75 
210 85 85 
225 90 90 
240 100 100 
255 75 75 
270 85 85 
285 90 90 
300 100 100 
 
Tabel 4.1. Hasil Pengukuran sistem pendingin yang sudah dimodifikasi 
PENGUJIAN 
PENGUKURAN 
Waktu 
(menit) 
Tanpa 
Beban 
Berbeban 
Temp (°C) Temp (°C) 
Temperatur Air 
Pendingin 
15 75 75 
30 75 75 
45 75 75 
60 75 75 
75 75 75 
90 75 75 
105 75 75 
120 75 75 
135 75 75 
150 75 75 
165 75 75 
180 75 75 
195 75 75 
210 75 75 
225 75 75 
240 75 75 
255 75 75 
270 75 75 
285 75 75 
300 75 75 
 
 
Jurnal Teknik Industri Terintegrasi (JUTIN) 
Vol. 2, No. 1 –Mei 2019  e-ISSN 2620-8962 
 
 
Japri Lukman, Aris Fiatno Page 13 
 
 
Gambar  Grafik Perbandingan Tempertaur  
Masing – Masing Sistem Pendingin 
 
Grafik diatas dapat diuraikan dan dilakukan perbandingan temperatur air pendingin  antara sistem 
pendingin type hopper dengan sistem pendingin  radiator. 
Pengujian  Sistem Pendingin Type Hopper 
1) Pada waktu pengujian 15 menit sistem pendingin type hopper  suhu mesin 65 ºC  
2)   Menit ke 30 suhu mulai naik pada sistem pendingin type hopper suhu mesin hingga 80 ºC 
3)   Menit ke 45 suhu sistem pendingin type hopper suhu mesin 90 ºC 
4)   Menit ke 60 sistem pendingin type hopper mempertahankan suhu mesin 100 ºC dan sistem pendingin 
air radiator 75 ºC 
Pengujian Sistem Pendingin  Radiator 
1) Pada waktu pengujian setelah 1 jam  mesin  tanpa menggunakan beban   suhu mesin 75 ºC, dan 
menggunakan beban suhu mesin  75 ºC. 
2) Pada waktu pengujian setelah 2 jam mesin tanpa menggunakan beban mempertahankan   suhu mesin  
75 ºC,  dan  menggunakan beban suhu mesin  sama 75 ºC. 
3) Pada waktu pengujian setelah 3 jam sistem pendingin radiator, mesin tanpa menggunakan beban 
mempertahankan   suhu mesin  75 ºC,  dan  menggunakan beban suhu mesin  sama 75 ºC. 
4) Pada waktu pengujian  setelah 4 jam sistem pendingin radiator, mesin tanpa menggunakan beban 
mempertahankan   suhu mesin  75 ºC,  dan  menggunakan beban suhu mesin  sama 75 ºC.  
5) Pada waktu pengujian setelah  5 jam mesin tanpa menggunakan beban mempertahankan   suhu mesin  
75 ºC,  dan  menggunakan beban suhu mesin  bertahan 75 ºC. 
 
Thermostat mempercepat tercapainya suhu kerja mesin pada saat mesin masih dingin dan juga 
berfungsi untuk mempertahankan mesin selalu pada suhu kerjanya (antara 70 -80°C) (Ahmad & Sudarman, 
2017) , pada waktu dingin katup akan menutup dan pada waktu panas katup akan membuka. Sedangkan pada 
system pendingin type hopper efek pendinginan diperoleh dengan merambatkan panas blok selinder ke air 
pendingin, sehingga air akan menguap ke permukaan dan mengurangi kapasitas air didalam tangki dan 
menyebabkan panas akan naik. Dalam  jangka waktu operasi tertentu (40 menit sampai 1 jam) air pendingin 
dalam tangki harus ditambahkan dan mengandalkan udara alami (Surjadi, 2016) 
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1) Proses modifikasi sistem pendingin type hopper menjadi sistem pendingin Radiator berhasil dengan baik 
karena bisa beroperasi sesuai fungsinya. 
2) Sistem pendingin radiator Lebih efektif untuk mempertahankan suhu kerja mesin, Hal ini disebabkan  
adanya radiator dan kapasitas air yang mencukupi sehingga memudahkan persirkulasian air dapat 
bertukarnya air panas menjadi dingin dengan proses pendinginan air melalui pipa didalam radiator 
sebagai aliran pendingin dan kipas yang menghembuskan udara yang cukup sebagai pendingin air pada 
radiator. Serta peran thermostat yang mepercepat tercapainya suhu kerja mesin pada saat mesin masih 
dingin dan juga berfungsi      untuk   mempertahankan mesin selalu pada suhu kerjanya antara 
(70 -80 °C). 
3) Untuk pengopersian lebih dari 1 jam sistem pendingin type hopper perlu menambahkan air dan 
temperatur air mencapai 100 °C  melewati pada suhu kerja mesin antara (70 -80°C). Dalam kondisi ini, 
sistem pendingin type hopper tidak biasa mempertahankan suhu mesin untuk waktu yang lama karena 
suhu mesin terus meningkat, sedangkan system pendingin radiator suhunya akan stabil pada suhu kerja. 
4) Efektifitas sistem pendingin radiator dalam mempertahankan suhu kerja mesin adalah karena adanya 
kipas dan sirkulasi air yang bekerja terus menerus selama mesin hidup serta fungsi thermostat yang 
mepercepat tercapainya suhu kerja mesin pada saat mesin masih dingin dan juga berfungsi untuk 
mempertahankan  mesin  selalu pada suhu kerjanya antara (70 -80 °C). 
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